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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
1.1 Latar Belakang 

 
Kekerasan terhadap anak, termasuk kekerasan online, adalah masalah yang sangat 

serius dan kompleks di Indonesia. Menurut UNICEF, 2 dari 3 anak perempuan atau laki-laki 

berusia 13-17 tahun pernah mengalami setidaknya satu jenis kekerasan selama hidupnya 

(UNICEF, 2022). Kekerasan online, yang meliputi pelecehan, pengancaman, dan 

penghinaan melalui media digital, telah menjadi salah satu bentuk kekerasan yang paling 

umum dan paling sulit untuk diatasi. Dalam beberapa tahun terakhir, kekerasan online di 

Indonesia telah meningkat secara signifikan, dengan 45% anak muda Indonesia berusia 14- 

24 tahun yang pernah mengalami kekerasan online (UNICEF, 2022). 

Adapun perlu untuk diketahui bahwa anak-anak merupakan kelompok usia yang 

rentan terhadap berbagai bentuk kekerasan, termasuk kekerasan berbasis online. 

Berdasarkan klasifikasi dari United Nations Convention on the Rights of the Child (UNCRC) 

dan Undang-Undang Perlindungan Anak di Indonesia (UU No. 35 Tahun 2014), anak-anak 

adalah individu yang berusia 0–18 tahun. Dalam rentang usia ini, anak-anak mengalami fase 

perkembangan fisik, emosional, dan kognitif yang membuat mereka sangat rentan terhadap 

berbagai bentuk eksploitasi, termasuk di dunia digital. Contoh kasus kekerasan online 

terhadap anak di Indonesia dapat dilihat pada kasus tahun 2020, di mana seorang anak 

berusia 13 tahun di Jawa Barat menjadi korban eksploitasi seksual daring melalui media 

sosial. Kasus lain terjadi pada 2022 di Yogyakarta, di mana seorang anak berusia 15 tahun 

mengalami cyberbullying yang menyebabkan trauma psikologis mendalam. Melihat 

tingginya angka kekerasan terhadap anak, khususnya di ruang digital, berbagai organisasi 

internasional  hadir  untuk  membantu  penanganan  dan  pencegahan,  salah  satunya 
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adalah ChildFund International (UNICEF, 2022). ChildFund mulai beroperasi di Indonesia 

sejak tahun 1958 dengan misi utama untuk mendukung kesejahteraan anak-anak dan remaja 

yang kurang beruntung, termasuk dalam menghadapi tantangan dunia digital. 

Secara umum, cara kerja ChildFund di Indonesia adalah melalui kolaborasi dengan 

organisasi lokal untuk mengimplementasikan program-program berbasis komunitas. Fokus 

programnya meliputi perlindungan anak, pendidikan, pengembangan remaja, serta 

pemberdayaan ekonomi keluarga. Untuk isu kekerasan online, ChildFund menjalankan 

edukasi digital kepada anak-anak dan orang tua, membentuk sistem pelaporan kekerasan 

berbasis komunitas, serta bekerja sama dengan sekolah untuk membangun kesadaran tentang 

bahaya dunia maya (UNICEF, 2022). ChildFund juga mendorong advokasi kepada 

pemerintah untuk memperkuat regulasi perlindungan anak di ranah digital. 

Terkiat efektivitas kehadiran ChildFund di Indonesia, data dari Komisi Perlindungan 

Anak Indonesia (KPAI) menunjukkan bahwa meskipun angka kekerasan terhadap anak 

secara umum masih tinggi, terdapat tren penurunan kasus kekerasan online sejak adanya 

program-program perlindungan anak berbasis komunitas dan edukasi digital yang didukung 

ChildFund. Misalnya, pada tahun 2019, tercatat 679 kasus kekerasan online terhadap anak, 

namun pada tahun 2023 angka ini turun menjadi 498 kasus. Meski demikian, tantangan baru 

terus muncul seiring dengan perkembangan teknologi digital.Contoh kasus di tahun 2024, 

berdasarkan laporan ChildFund Indonesia dan KPAI, terjadi upaya pencegahan 

keberlanjutan di beberapa wilayah seperti Nusa Tenggara Timur (NTT), di mana komunitas 

yang mendapatkan pelatihan dari ChildFund berhasil menggagalkan upaya eksploitasi 

online terhadap anak melalui kerja sama dengan kepolisian setempat (Unicef, 2023). Ini 

menunjukkan bahwa program ChildFund tidak hanya berfokus pada penanganan setelah 

kekerasan terjadi, tetapi juga pada pencegahan melalui penguatan kapasitas komunitas. 
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Namun perlu juga untuk diketahui bahwa berdasarkan data kekerasan online di 

Indonesia tahun 2019-2022 menunjukkan bahwa kekerasan online terhadap anak-anak dan 

remaja masih sangat umum. Dalam sebuah survei yang dilakukan oleh UNICEF di 

Kabupaten Sorong, Papua Barat, 87% guru yang dimintai pendapat merasa bahwa sekolah 

telah menangani isu pelecehan dengan serius, namun hanya 9% pelajar merasa bahwa guru 

telah menangani laporan pelecehan dengan serius (UNICEF, 2022). Perbedaan persepsi yang 

cukup besar mengenai perundungan antara guru dan murid adalah hal yang 

mengkhawatirkan dan perlu ditindaklanjuti, agar para siswa/i akan merasa lebih yakin bahwa 

guru mereka akan bertindak jika menerima laporan perundungan. 

Data kekerasan anak di dunia juga menunjukkan bahwa kekerasan terhadap anak 

adalah masalah global yang memerlukan perhatian dan tindakan segera. Menurut UNICEF, 

setiap detik, seorang anak di dunia mengalami kekerasan. Kekerasan online adalah salah satu 

bentuk kekerasan yang paling umum dan paling sulit untuk diatasi, dengan 1 dari 2 anak 

menjadi korban kekerasan di internet. Kekerasan online dapat berupa pelecehan, 

pengancaman, atau penghinaan melalui media digital, seperti pesan SMS, email, atau 

postingan di media sosial. Kekerasan online dapat dilakukan oleh siapa saja, termasuk 

teman, guru, atau bahkan orang tua (Rosyida, dkk, 2022). Kekerasan online dapat memiliki 

dampak yang sangat serius pada psikologis dan emosional anak, termasuk stres, depresi, dan 

gangguan kejiwaan. 

Untuk mengatasi kekerasan online terhadap anak, ChildFund Indonesia telah 

mengembangkan beberapa program dan strategi. Salah satu program yang dikembangkan 

adalah Program Disiplin Positif yang melatih pendidik tentang bagaimana mengajarkan 

disiplin kepada murid tanpa menggunakan unsur kekerasan baik itu fisik maupun verbal 

(KBR, 2024). Program ini telah dikembangkan oleh Kementerian Pemberdayaan Perempuan 

dan Perlindungan Anak (KPPPA) dengan dukungan UNICEF dan Yayasan Nusantara Sejati. 
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Selain itu, ChildFund Indonesia juga telah bekerja sama dengan organisasi lainnya untuk 

mengembangkan strategi yang lebih efektif dalam mengatasi kekerasan online terhadap 

anak. Contohnya, ChildFund Indonesia telah bekerja sama dengan Child Right Network 

untuk mengembangkan strategi dalam menangani eksploitasi seksual online terhadap anak 

di Filipina. 

Dalam beberapa negara lain, ChildFund juga telah mengembangkan program yang 

mirip dengan Program Disiplin Positif. Contohnya, ChildFund Australia telah 

mengembangkan program "Keeping Children Safe Online" yang bertujuan untuk melindungi 

anak-anak dari kekerasan online. Program ini meliputi pelatihan untuk orang tua dan guru, 

serta kampanye kesadaran masyarakat tentang bahaya kekerasan online terhadap anak. 

Dalam sintesis, kekerasan online terhadap anak adalah masalah yang sangat serius 

dan kompleks di Indonesia dan di dunia. Hal ini sendiri dapat terbukti dari data di bawah ini: 

 
 

Tabel 1.1 Data kekerasan online pada anak tahun 2018-2022 
 

Tahun KPAI 

2018 203 

2019 204 

2020 272 

2021 575 

2022 957 

Sumber: (awaskbgo, 2022) 
 
 

 
Berdasarkan data yang tercantum dalam Tabel 1.1 Data Kekerasan Online pada Anak 

Tahun 2018-2022, jumlah kasus kekerasan seksual berbasis online (KSBO) terhadap anak 

yang dilaporkan ke Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) menunjukkan tren 

fluktuatif dari tahun ke tahun. Pada tahun 2018, tercatat sebanyak 203 kasus, kemudian 
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mengalami sedikit peningkatan menjadi 204 kasus pada tahun 2019. Selanjutnya, pada tahun 

2020, jumlah kasus meningkat cukup signifikan menjadi 272 kasus (awaskbgo, 2022). 

Pada tahun 2021, angka laporan kasus yang masuk ke KPAI kembali mengalami 

lonjakan tajam, mencapai 575 kasus, lebih dari dua kali lipat dibandingkan tahun 2018 dan 

2019. Tren kenaikan ini berlanjut hingga tahun 2022, dengan jumlah laporan mencapai 957 

kasus, yang menunjukkan bahwa kekerasan berbasis online terhadap anak terus menjadi 

ancaman serius yang memerlukan perhatian dan penanganan lebih lanjut (awaskbgo, 2022). 

Adapun selama pandemi COVID-19, kasus kekerasan terhadap anak mengalami 

peningkatan yang signifikan. Data dari Sistem Informasi Online Perlindungan Perempuan 

dan Anak (SIMFONI) Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 

mencatat bahwa dalam rentang waktu 1 Januari hingga 19 Juni 2020, terdapat 3.087 kasus 

kekerasan terhadap anak. Dari jumlah tersebut, 852 kasus merupakan kekerasan fisik, 768 

kasus kekerasan psikis, dan 1.848 kasus kekerasan seksual (Yayasan Bakti, 2020). Pandemi 

tidak hanya berdampak pada kesehatan, tetapi juga mempengaruhi kondisi ekonomi, sosial, 

pendidikan, dan aspek kehidupan lainnya, yang turut memperburuk situasi anak-anak yang 

rentan terhadap kekerasan. 
 

Dalam kondisi seperti ini, peran organisasi seperti ChildFund Indonesia. Untuk 

mengatasi masalah ini, ChildFund Indonesia telah mengembangkan beberapa program dan 

strategi yang efektif, serta bekerja sama dengan organisasi lainnya untuk meningkatkan 

kesadaran dan perlindungan terhadap anak-anak dari kekerasan online. Penelitian ini 

meneliti ChildFund dan lokasinya di Indonesia karena ChildFund Indonesia telah menjadi 

salah satu organisasi yang paling aktif dalam mengembangkan program dan strategi untuk 

mengatasi kekerasan online terhadap anak di Indonesia. ChildFund Indonesia telah 

berpartisipasi dalam beberapa inisiatif dan program yang terkait dengan pencegahan dan 

penanggulangan kekerasan anak online di Indonesia, seperti Program Disiplin Positif dan 
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Konsultasi Anak III. Oleh karena itu, penelitian ini meneliti ChildFund dan lokasinya di 

Indonesia untuk memahami lebih lanjut bagaimana organisasi ini telah mengembangkan 

program dan strategi untuk mengatasi kekerasan online terhadap anak di Indonesia. 

Penelitian ini juga meneliti ChildFund karena organisasi ini telah menjadi salah satu 

organisasi yang paling efektif dalam mengembangkan program dan strategi untuk mengatasi 

kekerasan online terhadap anak di Indonesia. ChildFund Indonesia telah berpartisipasi dalam 

beberapa inisiatif dan program yang terkait dengan pencegahan dan penanggulangan 

kekerasan anak online di Indonesia, seperti Program Disiplin Positif dan Konsultasi Anak 

III. Oleh karena itu, penelitian ini meneliti ChildFund dan lokasinya di Indonesia untuk 

memahami lebih lanjut bagaimana organisasi ini telah mengembangkan program dan strategi 

untuk mengatasi kekerasan online terhadap anak di Indonesia. 

 
 

1.2 Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti mencoba untuk menganalisis 

tentang Bagaimana Peran Childfund Internasional dalam mengatasi Kekerasan Online Pada 

Anak di Indonesia? 

 
 

1.3 Tujuan Penelitian 
 

Berdasarkan rumusan masalah dan latar belakang yang telah dipaparkan, maka 

tujuan dari penelitian adalah menganalisis bagaimana peran Childfud Internasional dalam 

memerangi Kekerasan Online Berbasis Gender Pada Anak Online di Indonesia. 

 
 

1.4 Manfaat Penelitian 
 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dasar pemikiran dan landasan 
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konseptual dalam merumuskan kebijakan dan strategi yang tepat untuk mengatasi 

masalah global seperti kekerasan online pada anak. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi dalam studi hubungan internasional, khususnya 

dalam konteks kebijakan global yang berkaitan dengan perlindungan hak anak dan 

upaya mengatasi kekerasan online pada anak. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan manfaat praktis dalam 

bentuk rekomendasi kebijakan bagi pemerintah untuk mengatasi kekerasan online 

pada anak selama pandemi. Dengan memahami konsep-konsep yang mendasari 

serta implikasi dari permasalahan ini, pemerintah dapat merumuskan kebijakan 

yang lebih tepat sasaran dan efektif. 
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